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ABSTRACT

This study aims to describe the application of scientific approach on the aspect of
assessment in learning the text of the negotiation in class X SMK Muhammadiyahh 1
Padang. This study used descriptive qualitative method. The results of the study show
the learning appraisal tool used by the teacher, ie practice/performance assessment,
observation, project and investigation assessment, journal assessment, diary, open
response questions, and portfolio. Learning learning activities are conducted through
observing, questioning, trying, and communicating activities. Assessment of the
teacher, namely penilian on aspects of attitude, knowledge and skills.

Kata kunci: proses pembelajaran, teks negosiasi, saintifik

A. Pendahuluan

Pendidikan yang berkualitas adalah pendidikan yang mampu membuat input yang biasa
menjadi output yang bagus sehingga memiliki keterampilan dan dapat menjawab tantangan
global. Sejalan dengan pendapat tersebut, di dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
(UUSPN) No. 20 Tahun 2013 dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Kualitas. pembangunan sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya manusianya
(Mardiana dan Sumiyatun, 2017: 45). Pendidikan haruslah menjadi perioritas utama dalam
pembangunan sumber daya manusia. Oleh sebab itu, pemerintah selalu berupaya untuk
meningkatkan mutu pendidikan yang ada di Indonesia dengan melakukan pembaharuan-
pembaharuan pada kurikulum yang ada. Dalam dunia pendidikan, kurikulum bukanlah kata
yang asing. Pendidikan atau pembelajaran tidak lepas dari istilah tersebut karena kurikulum
adalah salah satu komponen dari pembelajaran. Dengan adanya kurikulum, proses belajar dan
pembelajaran akan berjalan secara terstruktur dan tersistem demi mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan.

Kurikulum merupakan sebuah wadah yang akan menentukan arah pendidikan.
Keberhasilan sebuah pendidikan sangat bergantung dengan kurikulum yang digunakan.
Kurikulum, proses pembelajaran, dan penilaian proses dan hasil belajar merupakan komponen
penting dalam kegiatan pembelajaran di samping komponen-komponen yang lain. Komponen
tersebut saling terkait antara satu dengan yang lain. Hal ini juga didukung oleh pendapat Ngadip
(2009:1) yang mengemukakan bahwa perkembangan penilaian hasil pembelajaran siswa sejalan
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dengan perkembangan kurikulum yang dipergunakan. Hal itu disebabkan penilaian merupakan
salah satu komponen yang terkait langsung dengan kurikulum. Untuk mengukur kadar
ketercapaian kurikulum di jenjang sekolah, khususnya yang mencakup tujuan dan isi, penilaian
terhadap capaian hasil pembelajaran harus dilakukan.

Mulai tahun pelajaran 2013/2014, Pemerintah telah memberlakukan kurikulum baru
yang disebut dengan Kurikulum 2013. Dalam Permendikbud No. 68, 69, dan 70 Tahun 2013
dikemukakan tujuan Kurikulum 2013 yaitu untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif,
inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
bernegara, dan peradaban dunia. Di dalam Permendikbud itu, tidak hanya dinyatakan secara
tegas tujuan setiap mata pelajaran yang dapat dilihat pada rumusan Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD).

Hal tersebut sesuai dengan lampiran Permendikbud No. 23 Tahun 2016 dinyatakan bahwa
penilaian hasil belajar oleh pendidik adalah proses pengumpulan informasi/bukti tentang
capaian pembelajaran peserta didik dalam kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial,
kompetensi pengetahuan, dan kompetensi keterampilan yang dilakukan secara terencana dan
sistematis, selama dan setelah proses pembelajaran. Oleh sebab itu, diperlukan suatu
pergeseran dari penilaian melalui tes (mengukur semua kompetensi pengetahuan hanya
berdasarkan hasil), menuju penilaian autentik (mengukur semua kompetensi sikap,
keterampilan, dan pengetahuan berdasarkan proses dan hasil). Siswa tidak hanya dinilai
pengetahuannya saja, tetapi siswa juga dinilai keterampilan dan sikap siswa sehari-hari. Siswa
yang pintar secara pengetahuan belum tentu memiliki keterampilan dan sikap yang baik di
kehidupan sehari-hari, begitu juga sebaliknya.

Salah satu bentuk penilaian yang menekankan ketiga kompetensi di atas melalui sebuah
penilaian yang menitikberatkan pada proses pembelajaran adalah penilaian autentik. Penilaian
autentik memiliki relevansi yang kuat terhadap pendekatan scientific (ilmiah) dalam
pembelajaran sesuai tuntutan Kurikulum 2013. Penilaian autentik mampu menggambarkan
peningkatan hasil belajar siswa, baik dalam rangka mengamati, menanya, menalar, mencoba,
dan mengomunikasikan. Hal ini didukung oleh pendapat Atmazaki (2013:18) menyatakan
bahwa Kurikulum 2013 menganjurkan agar menggunakan pendekatan ilmiah dalam
pembelajaran. Dengan pendekatan ini, diharapkan hasil pembelajaran lebih melekat pada
pikiran siswa karena mereka melakukannya dengan prosedur berbasis fakta. Meskipun bukan
satu-satunya pendekatan terbaik dalam pembelajaran bahasa, tetapi dapat diyakini bahwa
pendekatan ilmiah dapat membawa sukses karena dilakukan dengan sistematis seperti para
ilmuwan mencari tahu.

Penilaian autentik menerapkan konsep atau teori pada dunia nyata untuk peserta didik.
Selain itu, penilaian autentik memperhatikan keseimbangan antara penilaian kompetensi sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang disesuaikan dengan perkembangan karakteristik peserta
didik sesuai dengan jenjangnya. Penilaian autentik tidak hanya mengukur apa yang diketahui
oleh peserta didik tetapi lebih menekankan mengukur apa yang dapat dilakukan oleh peserta
didik. Guru dalam penilaian autentik ini harus memiliki wawasan yang luas tentang pengalaman
maupun permasalahan-permasalahan kehidupan nyata. Melalui pengalaman dan permasalahan
tersebut guru dapat memberikan contoh-contoh yang mungkin dapat dipecahkan oleh peserta
didik. Apa yang dapat dilakukan oleh peserta didik, itulah yang menjadi dasar pijakan dalam
penilaian autentik. Hal ini didukung dengan pendapat yang dikemukakan oleh Absari, dkk.
(2015:3) bahwa penilaian autentik bersifat kompleks dan komprehensif, sehingga sangat
memungkinkan terjadinya permasalahan atau kendala-kendala dalam pelaksanaannya.

Penerapan pendekekatan saintifik pada aspek penilaian dalam pembelajaran teks
negosisasi di kelas X, pada umumnya aspek penilaian merupakan aspek yang paling rumit
dilaksanakan dari semua aspek yang ada. Pihak sekolah, terutama guru banyak mengalami
kendala dalam pelaksanaan penilaian yang ada pada Kurikulum 2013. Oleh karena semua aspek
penilaian yang ada harus terlihat secara nyata bentuk penilaiannya. Guru mengetahui tentang
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penilaian, tetapi kurang memahami, sebagian yang memahami juga belum terbiasa
mengembangkan dan menggunakannya dalam pembelajaran.

Penilaian autentik sangat relevan dengan pembelajaran bahasa Indonesia karena
kompetensi inti dan kompetensi dasar mata pelajaran bahasa Indonesia lebih terfokus pada
sikap berbahasa dan keterampilan berbahasa. Sesuai dengan konsep penilaian autentik tersebut
yaitu penilaian yang lebih terfokus pada kemampuan melakukan ketimbang kemampuan
menjelaskan.

Berkaitan dengan pembelajaran dengan pendektan saintifik diketahui bahwa
pembelajaran di sekolah memiliki dua materi untuk dipelajari, yaitu teks sastra dan nonsastra.
Salah satu pembelajaran teks nonsastra adalah teks negosiasi. Pembelajaran teks negosiasi
dilaksanakan untuk di kelas X semester genap. Teks negosiasi tertera pada silabus Bahasa
Indonesia, yaitu Kompetensi Inti 3 (KI 3) dan Kompetensi Inti 4 (KI 4). KI3: memahami
pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya, tentang
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. KI4:
mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai,
memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori Kompetensi Dasar (KD) 3.5—4.5 dan 3.6—4.6.

Negosiasi secara umum adalah suatu bentuk interaksi sosial antara dua pihak atau lebih
yang berfungsi untuk mencapai kesepakatan di antara pihak-pihak yang mempunyai
kepentingan yang berbeda dan bertentangan demi mencari jalan keluar dan kesepakatan
bersama (Kemendikbud, 2014: 121). Sejalan dengan pendapat di tersebut Kosasih (2016:182)
mendefinisikan bahwa negosiasi adalah suatu bentuk interaksi sosial untuk
mengompromosikan keinginan yang berbeda atau bertentangan. Menurut Nahari (dalam
Kosasih, 2016: 185 ), negosiasi adalah bentuk interaksi sosial yang berfungsi untuk mencapai
kesepakatan - diantara pihak-pihak yang mempunyai kepentingan yang berbeda. Dalam
negosiasi, pihak-pihak tersebut berusaha menyelesaikan perbedaan itu dengan berdialog.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru bahasa Indonesia di kelas X
SMK Muhammadiyah 1 Padang, penerapan pendekatan saintifik di lapangan memang belum
terlaksana secara maksimal. Guru sudah menerapkan pendekatan saintifik, tetapi masih ada
kendala yang dialami guru saat melakukan penerapannya. Kendala yang dialami guru khususnya
guru bahasa Indonesia yaitu pengelolaan waktu penerapan pendektan saintifik tersebut. Oleh
karena masing-masing peserta didik harus diperhatiakan secara rinci yang menuntut tiga aspek
mulai dari aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Hal inilah yang membuat guru bingung
dalam proses penerapannya. Ketersediaan waktu untuk melakukan penerapan secara utuh
belum ada gambarannya, sehingga belum dapat memberikan penerapan yang utuh mengenai
penerapan sikap, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik.

Kemudian, sosialisasi tentang penerapan pendekatan saintifik juga masih kurang sehingga
guru juga kurang memahami penerapan pendektan saintifik yang sebenarnya sesuai dengan
tuntutan Kurikulum 2013. Secara teori guru-guru memang sudah mengetahui konsep
pendekatan saintifik dalam pembelajaran, tetapi dalam pelaksanaannya guru-guru masih
bingung tentang pelaksanaan yang seharusnya dilakukan dalam proses pembelajaran.

Selain pengelolaan waktu dan sosialisasi tentang penerapan pendekatan saintifik yang
masih kurang, sarana dan prasarana yang digunakan guru dalam pembelajaran masih belum
mencukupi. Guru kurang maksimal menilai siswa karena sarana dan prasarana yang harus
digunakan dalam menerapkan pendekatan saintifik, belum terpenuhi di sekolah secara
menyeluruh.

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan penerapan
pendekatan saintifik pada aspek penilaian dalam pembelajaran teks negosiasi di kelas X SMK
Muhammadiyah 1 Padang.
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B. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif.
Bodgan dan Taylor (dalam Moleong, 2012:4) mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati. Penelitian ini merupakan penelitian yang
didasarkan pada data alamiah yang berupa kata-kata dalam mendeskripsikan objek yang diteliti.

Instrumen penelitian kualitaif adalah peneliti sendiri. Hal ini sesuai dengan pendapat
Sugiyono (2010:8) yang menyatakan bahwa instrumen penelitian kualitatif adalah orang atau
human instrument, yaitu peneliti sendiri. Selain itu, peneliti dibantu oleh instrumen tambahan
yaitu pedoman observasi, wawancara dan studi dokumentasi.

Data dalam penelitian ini adalah hasil pengumpulan data tentang penerapan pendekatan
saintifik pada aspek penilaian dalam pembelajaran teks negosiasi di kelas X SMK
Muhammadiyah 1 Padang yang dilakukan guru bahasa Indonesia di kelas X SMK
Muhammadiyah 1 Padang yang diperoleh dari sumber data. Teknik yang digunakan yaitu
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Teknik yang digunakan untuk menganalisis data
yaitu identifikasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

C. Hasil dan Pembahasan

1. Alat Penilaian yang Digunakan Guru dalam Pembelajaran Teks Negosiasi di Kelas X
SMK Muhammadiyah 1 Padang

Alat penilian yang digunakan guru adalah sebagai berikut. Pertama, alat penilaian
pembelajaran yang digunakan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas X SMK
Muhammadiyah 1 Padang pada aspek sikap, yaitu dengan teknik observasi dan jurnal. Kedua,
alat penilaian pembelajaran yang digunakan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam
pembelajaran teks negosiasi untuk penilaian pengetahuan digunakan tes tulis, tes lisan dan
penugasan. Ketiga, alat penilaian pembelajaran yang digunakan guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia dalam pembelajaran teks negosiasi untuk penilaian keterampilan, yaitu jenis
penilaian produk dan portofolio.

2. Pengembangan Alat Penilaian yang Digunakan Guru dalam
Pembelajaran  Teks Negosiasi di Kelas X SMK Muhammadiyah 1
Padang

Deksripsi tentang pengembangan alat penilaian yang digunakan guru dalam pembelajaran
teks negosiasi di kelas X SMK Muhammadiyah 1 Padang adalah sebagai berikut.

Pertama, pengembangan alat penilaian keterampilan sikap yang digunakan guru dalam
pembelajaran teks negosiasi di kelas X SMK Muhammadiyah 1 Padang. Dalam penilaian sikap
pada Kurikulum 2013 revisi, guru bahasa Indonesia tidak lagi menilai sikap siswa dengan
lembar penilaian yang rumit. Guru bahasa Indonesia hanya menilai siswa dengan lembar
penilaian jurnal. Kemudian, untuk KI-1 dan KI-2 tidak dicantumkan lagi dalam RPP guru bahasa
Indonesia. KI-1 dan KI-2 yang membuat hanya guru PPKN dan guru PAI.

Kedua, pengembangan alat penilaian keterampilan pengetahuan yang digunakan guru
dalam pembelajaran teks negosiasi di kelas X SMK Muhammadiyah 1 Padang. Dalam penilaian
keterampilan pengetahuan guru sudah memahami penilaian pengetahuan dalam pembelajaran
bahasa Indonesia. Pengembangan alat Penilaian pengetahuan dilakukan guru pada kegiatan
pembelajaran teks negosiasi dengan pendekatan saintifik. Penilaian pengetahuan yang sering
dilakukan guru yaitu pada tes tulis dan penugasan, sedangkan tes lisan jarang dilaksanakan.

Ketiga, pengembangan alat penilaian kompetensi keterampilan yang digunakan guru
dalam pembelajaran teks negosiasi di kelas X SMK Muhammadiyah 1 Padang. Guru sudah
memahai pengembangan alat penilaian kompetensi keterampilan mata pelajaran Bahasa
Indonesia di SMK Muhammadiyah 1 padang dalam pembelajaran teks negosiasi. Kunandar
(2015:263) menyatakan bahwa guru dapat melakukan penilaian kompetensi keterampilan
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siswa melalui penilaian berupa: (a) penilaian kinerja dengan menggunakan instrumen lembar
pengamatan, (b) penilaian proyek dengan menggunakan instrumen lembar penilaian dokumen
laporan proyek, (c) penilaian portofolio dengan menggunakan instrumen lembar penilaian
dokumen portofolio, dan (d) penilaian produk dengan menggunakan instrumen lembar
penilaian produk. Penilaian kompetensi keterampilan yang dilakukan guru dalam pembelajaran
teks negosiasi paling banyak dilakukan pada penilaian produk dan penilaian portofolio.

3. Penerapan Pendekatan Saintifik dalam Pelaksanaan Penilaian Pembelajaran Teks
Negosiasi di Kelas X SMK Muhammadiyah 1 Padang

Pelaksanaan penilaian pembelajaran teks negosiasi dilakukan dalam tiga aspek penilaian,
yaitu keterampilan sikap, keterampilan pengetahuan dan kompetensi keterampilan. Deksripsi
tentang penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran teks negosiasi di kelas X SMK
Muhammadiyah 1 Padang adalah sebagai berikut.

Pertama, penerapan pendekatan saintifik dalam proses pelaksanaan kompetensi sikap,
penilaian pembelajaran teks negosiasi di kelas X SMK Muhammadiyah 1 Padang. Secara umum,
penilaian kompetensi sikap sudah dilaksanakan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam
pembelajaran teks negosiasi di kelas X SMK Muhamamdiyah 1 Padang. Pelaksanaan penilaian
kompetensi sikap yang dilakukan oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam
pembelajaran teks negosiasi di kelas X SMK Muhammadiyah 1 Padang menggunakan lembar
penilaian jurnal dengan teknik observasi. Aspek yang dinilai oleh guru dalam penilaian sikap
yaitu sikap religius dan sikap sosial.

Kedua, penerapan pendekatan saintifik dalam proses keterampilan pengetahuan. Secara
umum, penilaian kompetensi pengetahuan sudah dilaksanakan guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia dalam pembelajaran teks negosiasi di kelas X SMK Muhammadiyah 1 Padang.
Pelaksanaan penilaian kompetensi pengetahuan yang dilakukan oleh guru mata pelajaran
Bahasa Indonesia di kelas X SMK Muhammadiyah 1 Padang menggunakan tes tulis, tes lisan, dan
penugasan.

Ketiga, penerapan pendekatan saintifik dalam proses kompetensi keterampilan,
pelaksanaan penilaian pembelajaran teks negosiasi di kelas X SMK Muhammadiyah 1 Padang.
Secara umum, penilaian kompetensi keterampilan sebagian sudah dilaksanakan guru mata
pelajaran Bahasa Indonesia di kelas X SMK Muhammadiyah 1 Padang dalam pembelajaran teks
negosiasi. Pelaksanaan penilaian kompetensi keterampilan yang dilakukan oleh guru bahasa
Indonesia di kelas X SMK Muhammadiyah 1 Padang dalam pembelajaran teks negosiasi dengan
penilaian kinerja/praktik, proyek, produk, dan portofolio.

4. Penerapan Pendekatan Saintifik dalam Pengolahan Penilaian Pembelajaran Teks
Negosiasi di Kelas X SMK Muhammadiyah 1 Padang

Berdasarkan hasil penelitian penerapan pendekatan saintifik dalam proses pengolahan
penilaian pembelajaran teks negosiasi di kelas X SMK Muhammadiyah 1 Padang dapat diketahui
bahwa guru sudah melaksanakan pengolahan penilaian berdasarkan pendekatan saintifik sesuai
dengan Kurikulum 2013. Pengolahn penilian dilakukan dalam tiga aspek penilaian, yaitu
keterampilan sikap, keterampilan pengetahuan dan kompetensi keterampilan. Deksripsi tentang
penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran teks negosiasi di kelas X SMK
Muhammadiyah 1 Padang adalah sebagai berikut.

Pertama, secara umum pengolahan penilaian kompetensi sikap sudah dilaksanakan guru
mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam pembelajaran teks negosiasi di kelas X SMK
Muhamamdiyah 1 Padang berdasarkan pendekatan saintifik sesuai dengan Kurikulum 2013.
Poses pengolahan penilaian kompetensi sikap yang dilakukan oleh guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia dalam pembelajaran teks negosiasi di kelas X SMK Muhammadiyah 1 Padang
menggunakan lembar penilaian jurnal dengan teknik observasi. Aspek yang dinilai oleh guru
dalam penilaian sikap yaitu sikap religius dan sikap sosial.
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Kedua, Secara umum, pengolahan penilaian kompetensi pengetahuan sudah dilaksanakan
guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam pembelajaran teks negosiasi di kelas X SMK
Muhammadiyah 1 Padang berdasarkan pendekatan saintifik sesuai dengan Kurikulum 2013.
Pelaksanaan penilaian kompetensi pengetahuan yang dilakukan oleh guru mata pelajaran
Bahasa Indonesia di di kelas X SMK Muhammadiyah 1 Padang menggunakan tes tulis, tes lisan,
dan penugasan.

Ketiga, Secara umum proses pengolahan penilaian kompetensi keterampilan sebagian
sudah dilaksanakan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas X SMK Muhammadiyah 1
Padang dalam pembelajaran teks negosiasi berdasarkan pendekatan saintifik sesuai dengan
Kurikulum 2013. Proses pengolahan penilaian kompetensi keterampilan yang dilakukan oleh
guru bahasa Indonesia di kelas X SMK Muhammadiyah 1 Padang dalam pembelajaran teks
negosiasi dengan penilaian kinerja/praktik, proyek, produk, dan portofolio.

a. Proses Pengolahan Penilaian Kompetensi Sikap

Secara umum, proses pengolahan penilaian kompetensi sikap sudah dilaksanakan guru
mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam pembelajaran teks negosiasi di kelas X SMK
Muhamamdiyah 1 Padang. Poses pengolahan penilaian kompetensi sikap yang dilakukan oleh
guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam pembelajaran teks negosiasi di kelas X SMK
Muhammadiyah 1 Padang menggunakan lembar penilaian jurnal dengan teknik observasi.
Aspek yang dinilai oleh guru dalam penilaian sikap yaitu sikap religius dan sikap sosial.

Informasi mengenai teknik penilaian yang digunakan guru bahasa Indonesia dalam
pembelajaran teks negosiasi di kelas X SMK Muhammadiyah 1 Padang dalam menilai sikap siswa
tidak hanya didapat dari hasil wawancara. Namun, juga berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan peneliti.

Menurut Kemendikbud (2017: 38) Langkah-langkah untuk membuat deskripsi
nilai/perkembangan sikap selama satu semester, sebagai berikut.

Pertama, guru mata pelajaran, wali kelas dan guru BK masing-masing mengelompokkan
(menandai) catatan-catatan sikap pada jurnal yang dibuatnya kedalam sikap spiritual dan sikap
sosial (apabila pada jurnal belum ada kolom butir nilai). Kedua, guru mata pelajaran, wali kelas
dan guru BK masing-masing membuat rumusan deskripsi singkat sikap spiritual dan sikap sosial
berdasarkan catatan-catatan jurnal untuk setiap peserta didik. Ketiga, wali kelas mengumpulkan
deskripsi singkat sikap dari guru mata pelajaran dan guru BK. Dengan memperhatikan deskripsi
singkat sikap spiritual dan sosial dari guru mata pelajaran, guru BK, dan wali kelas yang
bersangkutan, wali kelas menyimpulkan (merumuskan deskripsi) capaian sikap spiritual dan
sosial setiap peserta didik. Keempat, pelaporan hasil penilaian sikap dalam bentuk predikat dan
deskripsi.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan terhadap guru mata
pelajaran Bahasa Indonesia di kelas X SMK Muhammadiyah 1 Padang, terjadi kesenjangan
antara teori pengolahan penilaian yang terjadi di lapangan. Pada langkah yang pertama, guru
seharusnya memiliki jurnal penilaian sikap. Akan tetapi, pada data hasil temuan, guru tidak
menggunakan jurnal penilaian sikap. Dalam pengolahan penilaian sikap, dilakukan guru dengan
memberikan tanda pada nama siswa berdasarkan buku nilai yang dimiliki guru.

Langkah yang kedua, pengolahan penilaian pembelajaran, wali kelas dan guru BK masing-
masing membuat rumusan deskripsi singkat sikap spiritual dan sikap sosial berdasarkan
catatan-catatan jurnal untuk setiap peserta didik. Langkah yang ke dua, dilakukan guru dengan
memberikan daftar nama siswa kepada wali kelas dan guru BK. Deksripsi sikap spritual san
sikap sosial berdasarkan catatan-catatan yang dimiliki guru untuk setiap nama peserta didik.
Pengolahannya dilakukan tanpa menggunakan jurnal.

Langkah yang ketiga, wali kelas mengumpulkan deskripsi singkat sikap dari guru mata
pelajaran dan guru BK. Deskripsi sikap spiritual dan sikap sosial siswa selama pembelajaran
teks negosiasi akan diberikan kepada wali kelas dan guru BK. Deskripsi tersebut diberikan pada
akhir semester.
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Langkah yang keempat, pelaporan hasil pengolahan penilaian sikap dalam bentuk
predikat dan deskripsi. Selanjutnya, guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, memberikan
predikat dan deskripsi sikap sosial selama pembelajaran teks negosiasi. Predikat dan deskripsi
sikap spiritual dan sikap sosial digabungkan dengan pembelajaran selama satu semester.
Gabungan dari predikat dan deskripsi tersebut yang akan menjadi predikat dan deskripsi akhir
yang didapat siswa selama pembelajaran bahasa Indonesia.

b. Proses Pengolahan Penilaian Kompetensi Pengetahuan

Secara umum, proses pengolahan penilaian kompetensi pengetahuan sudah dilaksanakan
guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam pembelajaran teks negosiasi di kelas X SMK
Muhammadiyah 1 Padang. Pelaksanaan penilaian kompetensi pengetahuan yang dilakukan oleh
guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di di kelas X SMK Muhammadiyah 1 Padang
menggunakan tes tulis, tes lisan, dan penugasan.

Nilai pengetahuan diperoleh dari hasil penilaian harian (PH), penilaian tengah semester
(PTS), dan penilaian akhir semester (PAS) yang dilakukan dengan beberapa teknik penilaian
sesuai tuntutan kompetensi dasar (KD). Penulisan capaian pengetahuan pada rapor
menggunakan angka pada skala 0 - 100 dan deskripsi (Kemendikbud, 2017: 52).

Pengolahan penilaian pengetahuan yang dilakukan dalam pembelajaran teks negosiasi
dilakukan dengan tiga tahap berikut. Pertama, guru mengumpilkan nilai pengetahuan yang
diperoleh dari hasil penilaian harian selama pembelajaran teks negosiasi. Kedua, guru
melaksanakan penilaian tengah semester tentang teks negosiasi. Penilaian tengah semester yang
dilakukan guru yaitu, berkaitan dengan memahami teks negosiasi: (1) pengertian teks negosiasi,
(b) struktur teks negosiasi dan (c) karakteristik kebahasaan teks negosiasi. Ketiga, penilaian
akhir semester. Berdasarkan observasi dan wawancara, guru belum melakukan penilaian akhir
semester karena pembelajaran teks negosiasi dilaksanakan di awal semester dua. Oleh karena
itu, guru belum melakukan penilaian akhir semeseter.

Ketiga proses pengolahan penilaian yang dilakukan, mulai dari nilai harian, nilai ulangan
tengah semester dan nilai akhir semester, akan didapatkan nilai akhir yang didapatkan siswa
dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Kompetesni Pengetahuan tentang teks negosiasi yang
diolah guru bahasa Indonesia nanti akan digabungkan dengan nilai selama satu semester
pembelajaran bahasa Indonesia. Nilai akhir yang didapatkan peserta didik itulah yang menjadi
nilai akhir yang didapatkan peserta didik.

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa guru mata pelajaran Bahasa Indonesia
di kelas X SMK Muhammadiyah 1 Padang sudah melaksanakan pengolahan penilaian
kompetensi pengetahuan dalam pembelajaran teks negosiasi berdasarkan pendekatan saintifik
sesuai dengan Kurikulum 2013. Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas X SMK
Muhammadiyah 1 Padang dalam pembelajaran teks negosiasi sudah terbiasa dengan penilaian
pengetahuan yang ada pada kurikulum sebelumnya, sehingga pada Kurikulum 2013 guru mata
pelajaran Bahasa Indonesia di kelas X SMK Muhammadiyah 1 Padang hanya tinggal
memantapkan dan menyesuaikan dengan penilaian yang ada sekarang. Hal tersebut karena
penilaian kompetensi pengetahuan yang dilakukan guru sangat sederhana karena berkisar
hanya pada itu saja. Seharusnya, guru dapat mencari alternatif lain untuk memberikan tugas
tidak hanya seperti yang sudah-sudah. Jadi, guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelass X
SMK Muhammadiyah 1 Padang sudah melaksanakan penilaian pengetahuan pada kompetensi
pengetahuan, tetapi pelaksanaanya masih sederhana dan belum terlaksana dengan baik.

c. Proses Pengolahan Penilaian Kompetensi Keterampilan

Secara umum, proses pengolahan penilaian kompetensi keterampilan sebagian sudah
dilaksanakan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas X SMK Muhammadiyah 1 Padang
dalam pembelajaran teks negosiasi. Proses pengolahan penilaian kompetensi keterampilan yang
dilakukan oleh guru bahasa Indonesia di kelas X SMK Muhammadiyah 1 Padang dalam
pembelajaran teks negosiasi dengan penilaian kinerja/praktik, proyek, produk, dan portofolio.
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Pengolahan penilaian keterampilan diperoleh dari hasil penilaian praktik, produk, proyek,
dan portofolio. Hasil penilaian dengan teknik praktik dan proyek dirata-rata untuk memperoleh
nilai akhir keterampilan pada setiap mata pelajaran. Seperti pada pengetahuan, penulisan
capaian keterampilan pada rapor menggunakan angka pada skala 0 - 100 dan deskripsi
(Kemendikbud, 2017: 69).

Dalam pengolahan penilaian pembelajaran teks negosiasi, guru lebih banyak
melaksanakan penilaian praktik, produk dan proyek sedangkan penilaian portofolio tidak begitu
sering dilaksanakan guru. Guru memberikan nilai terhadap tes keterampilan memproduksi teks
negosiasi siswa rentangan 70-90. Dalam penilaian, guru tidak pernah memberikan nilai 100
untuk kerja siswa.

Setelah guru selesai melakukan pengolahan terhadap kompetensi keterampilan. Guru
memberikan deskripsi terhadap hasil capaian yang didapatkan siswa. Dalam memberikan
deskripsi guru harus memperhatikan hal berikut.

Pertama, deskripsi keterampilan menggunakan kalimat yang bersifat memotivasi dengan
pilihan kata/frasa yang bernada positif. Hindari frasa yang bermakna kontras, misalnya: ..
tetapi masihperlu peningkatan dalam .. atau .. namun masih perlu peningkatan dalam hal .
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan terhadap guru bahasa Indonesia tidak ditemukan hal-
hal yang tidak sesui dengan penggunaan kalimat yang seharunsya tidak digunakan.

Kedua, deskripsi berisi beberapa keterampilan yang sangat baik dan baik dikuasai oleh
siswa dan yang penguasaannya mulai meningkat. Dalam hal tersebut, tidak ditemukan bahwa
guru memberikan mendeskripsikan beberapa keterampilan yangg sangat bai dan baik yang
dikuasi siswa.

Ketiga, Deskripsi capaian keterampilan didasarkan pada bukti-bukti karya siswa yang
didokumentasikan dalam portofolio keterampilan. Apabila KD tertentu tidak memiliki karya
yang dimasukkan ke dalam portofolio, deskripsi KD tersebut didasarkan pada skor angka yang
dicapai. Portofolio tidak dinilai (lagi) dalam bentuk angka. Dalam hal ini, guru sudah melakukan
deksripsi capaian keterampilan. Bukti-bukti karya siswa tentang teks mnegosiasi selalu
dikumpulkan guru untuk bukti bagi guru ketika guru melakukan pengolahan penilaian teks
negosiasi. Guru juga memberikan skor dan angka terhadap kompetensi siswa. Selanjutnya skor
dan angka tersebut yang akan diolah guru dan menjadi nilai akhir peserta didik.

D. Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penerapan pendekatan saintifik
pada aspek penilaian dalam pembelajaran teks negosiasi di kelas X SMK Muhammadiyah 1
Padang, dapat diperoleh kesimpulan bahwa guru secara umum sudah melaksanakan penilaian
pembelajaran berdasarkan pendekatan saintifik sesuai dengan Kurikulum 2013. Penerapan
pendekatan saintifik ditemukan pada tiga ranah kompetensi, yaitu kompetensi sikap,
kompetensi pengetahuan dan kompetensi keterampilan.

Guru hendaknya harus bisa mengalokasikan waktu dalam melaksanakan penilaian
autentik dalam mata pelajaran bahasa Indonesia khusunya dalam pembelajaran teks negosiasi.
Guru-guru hendaknya meningkatkan pemahaman dan pelaksanaan penilaian autentik dalam
mata pelajaran bahasa Indonesia khususnya dalam pembelajaran teks negosiasi. Untuk itu,
dapat ditingkatkan berbagai pelatihan dan workshop tentang penilaian autentik. Sarana dan
prasarana perlu dilengkapi agar proses penilaian autentik dalam mata pelajaran bahasa
Indonesia bisa terlaksana dengan baik.

Catatan: Artikel ini disusun berdasarkan skripsi penulis dengan pembimbing I Drs. Nursaid,
M.Pd., dan Pembimbing II Zulfikarni, M.Pd.
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